BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penditian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan ggemakan desain

model Kemmis dan Mc Taggart (1998)

Alur Penelitian Tindakan model Kemmis & Mc. Taggart
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Subjek Penelitian Lokas Penelitian

Siswa Kelas XI IPA 1 SMA PGRI 3 Purwakarta semestgahun

ajaran 2007/2008.

Instrumen Pendlitian

Instrumentasi atau alat pengumpul data yang digunadlalam

penelitian ini antara lain:

Lembar Observasi interaksi siswa untuk observemfliean B-1)
Kuesioner interaksi siswa (Lampiran B-2)
Pre tes dan post tes (Lampiran C-2)

Lembar observasi, dan wawancara dengan guru set@gapenunjang.

a) Lembar observasi

Penentuan kriteria pola interaksi diambil dari pataraksi hasil penelitian
Roychoudhury & Roth (1996). Sedangkan format |embaservasi
(lampiran B-1) dan teknik penggunaannya diambili diwhnson &
Johnson (1975). Setiap pernyataan pada lembar valssemewakili
kriteria kategori pola interaksi tertentu. Perngataa untuk Kkriteria
(lampiran B-1)1,2,3,5 menggambarkan pola interaksietris. Pernyataan
b (lampiran B-1), untuk kriteria 1,2,3,5 menggankiaar pola interaksi
asimetris. Pernyataan c¢ (lampiran B-1) untuk katerl,2,3,5
menggambarkan pola interaksi shifting asimetris. itea 6

menggambarkan pola interaksi siswa dengan guruerfgsn model
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interaksinya ditentukan oleh kategori no 4. Permgmat4a menunjukkan
interaksi simetris model kolaborasi, pernyataan mbnunjukkan model
interaksi adversarial dan 4c menunjukkan modelpasztan mayoriti.

b) Kuisioner
Kuisioner digunakan untuk menjaring aspek-aspekelegyaan setiap

siswa yang mencakup aspek keterbukaan, kebersampaaarimaan dan

dukungan.
Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini, prosedur pengumpulan ddiimkukan melalui
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan dilakukan observasi teriaaatan pembelajaran

di kelas, dengan tujuan untuk mengidentifikasi r@sayang muncul

selama kegiatan pembelajaran.
2 Tahap pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini akankwlan dua siklus
yaitu:
a. Tindakan Siklus|
Tindakan pada Siklus | dilakukan berdasakias hasil identifikasi
masalah pada pembelajaran sebelumnya. Ddentifikasi berdasarkan
hasil wawancara dan diskusi dengan guru sebpknelitian. S iklus I ini

Diawali denga tahap perencanaan dilanjutiaargan pelaksanaan dan

diakhiri dengan refeleksi
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3. Tahap perencanaan Siklus|

Pada perencanaan tindakan 1 dilakukan pembuatBry&R) mengacu
pada hasil observasi awal, membuat LKS sesuai dehggiatan
belajar mengajar yang akan dikakukan dan persidgiaga seperti
pembagian kelompok, pembuatan/persiapan media pajeatae yang
akan digunakan (lampiran A-1), pembuatan instrumgrig akan
digunakan (lembar observasi, soal-soal/alat eggluBerikut akan
diuraikan tentang kegitan persiapan tersebut yaitu

- Pengelompokan Siswa : siswa dibagi menjadi delapiompok asal
yang beranggotakan lima orang, kemudian masingrgasnggota
dari kelompok asal tersebut akan masuk ke dalamonimbk ahli
yang masing — masing terdiri dari 4 orang.

- Menyiapkan media yang akan digunakan praktikum dedwa:
LKS, lembar instrument yang akan digunakan ofesarntuk
mengamati kelompok ahli dan kelompok.asal

4. Tahap pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan disesnaikdengan rencana
pembelajaran yang telah disusun sebelumnya yaittartg konsep
sistem koordinasidengan subkonsep indra. Rencaraksp@aan
pembelajaran (lampiran  A-1) yang telah disuswan didak
menitikberatkan pada penguasaan konsep tetapi lelghekankan
pada interaksi siswa dalam kegiatan belajar thnda kelompok.

Pelaksanaan penelitian dilakukan sewajar mungkémaéiran guru
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mata pelajaran dan observer diusahakan tidak meyap#m suasana
belajar di kelas. Para observer sebagian adalabh gang biasa
mengajar di kelas tersebut. Para observer beidak tterlalu dekat
dengan kelompok yang melakukan praktikum dan dislagsta
melakukan pengamatan tanpa mengganggu dan menariatian
siswa sehingga siswa tetap terpusat pada pemlagiajar
5. Tahap refleksi

Setelah dilakukan KBM melalui siklus |, kemudiaada
setiap akhir tindakan dilakukan refleksi dan didékan dengan
menganalisis interaksi siswa berdasarkan daté dlaservasi aktifitas
guru dan hal — hal lain yang terkait dengan pelafan tindakan pada

siklus | .

b.Tindakan SikluslI

Pelaksanaan Tindakan pada siklus Il dilakukan ddsarkan

hasil analisis dari siklus I, yaitu melaksanakaBMK dengan model

kooperatif Jigsaw dengan perubahan pada tahapntierteerdasarkan

refleksi tindakan siklus | . Tindakan pada siklliguiga diawali dengan

Perencanaan , pelaksanaan dan refleksi

1. Tahap Perncanaan

Pada tahap ini dilakukan perbaigambentukan kelomp[ok . LKS.

persiapan media yang akan digunakdenah keberadaan kelompok.

2. Tahap Pelaksanaan
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Pada tahap iini dilakukan pelaksanaan pembelajdemgan model
jigsaw tetapi pengelompokkkan siswa sudah dirubedua dengan
hasil refleksi pada siklus |
3. Tahap refleksi

Setelah dilakukan KBM melalui siklus 1, kemudipada s akhir
tindakan dilakukan refleksi dan dilanjutkan demgamenganalisis
peningkatan interaksi siswa berdasarkan data blasérvasi pada siklus
| dan Il. Dan hal — hal yang terjadi pada saat pdajran termasuk
aktifitas guru

E. Tehnik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari lembar esbasi dan
kuesioner. Lembar observasi digunakan untuk mengderdata interaksi
siswa berdasarkan pengamatan peneliti. Data dasgidmer merupakan data
interaksi siswa menurut persepsi siswa.

Pengambilan data pola interaksi  dilakukan selanegiakan
pembelajaran. Pengambilan data dilakukan oleh delajbserver, dimana
satu observer untuk satu kelompok. Para observiebiie dahulu diberikan
pengarahan teknik pengambilan data dan pengisiambde observasi.
Pengambilan data interaksi siswa melalui lembaeasi dilakukan pada
saat atau selama kegiatan praktikum berlangsuntelaBeitu dilakukan
latihan penggunaan lembar observasi, kemudian jdiken dengan diskusi
atau pembahasan yang berkaitan dengan kendalaltegdag mungkin

dihadapi selama pengambilan data. Pelatihan iniakdkdan untuk
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menghindari perbedaan penafsiran lembar obsereagiash tingkah laku atau
interaksi siswa oleh para observer saat perekamata. dSedangkan
pengambilan data interaksi siswa melalui kuisiafisebarkan kepada siswa
setelah kegiatan pembelajaran.
F. Pengolahan Data
Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianali®agan cara sebagai
berikut:
a. Data observasi interaksi siswa menurut persepselite pada saat
pembelajaran berlangsung dianalisis dengan peas®ninenggunakan

rumus persentase menurut Arikunto (1998), sebaaydiu :

_Kejadian yang muncul dan terobservasi X 100%
Persen kemunculan—= .
Jumlah interval waktu pengamatan

Selanjutnya dilakukan penentuan jenis interaksigyeamadi pada tiap
kelompok dengan cara menentukan nilai rata-ratsepéaisi data.

b. Data yang diperolenh dari kuisioner interaksi siswiglah secara
kualitatif menggunakan persentase kualitatif = wmen Arikunto

(1998), perhitungan persentase total adalah sebagéaut:

Persen = Skor yang didapat : Skor total yang dptaa x 100%

Hasil pengolahan data kemudian dimaknai denganggwerakan skala

acuan yang dikemukakan oleh Arikunto (1998), seidagyakut :
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SKALA KATEGORI

<40% Tidak baik
40-55% Kurang baik
56 - 75% Cukup baik
76 -100% Baik

c. Gambaran umum kemampuan awal siswa diperoleh elaiuasi
belajar siswa (pretes). Setelah selesai pembahaszteri indera,
dilaksanakan evaluasi tahap akhir (postes) yanigiigsi pula sebagai
tes formatif. Untuk mengetahui peningkatan hasidjbe yang terjadi,
sebelum dan sesudah pembelajaran pada tiap sikhlsa dilakukan
penghitungan dengan rumus indeks gain (gain teralsasi ), menurut

Meltzer (Yuniarti, 2005)

Postes Prete

Indeks Gain (g) =
Skor Maksimum-Pretes

Setelah Indeks gain diperoleh, maka dilakukan fséaa dengan kriteria tafsiran

indeks gain menurut Hooke (Yuniarti, 2005) sebdgaikut

Kriteria gain Tafsiran Keterangan
g >0,7 Tinggi T
0,3<g<0,7 Sedang S
g<0,3 Rendah R
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Bagan Alur Penelitian Tindakan Kelas

Observas awal :

Orientasi Lapangan :
- Dialog dengan kepala sekolah dan guru mengenaan@ngenelitian
- Mendiskusikan rencana PTK

- Wawancara awal
Identifikasi masalah :
Mendapatkan masalah yang terjadi mengenai kurangismaksi siswa pada
saat pembelajaran.
- Rencana pembelajaran dengan metode kooperatiigmada subkonsep

indera
- Mempersiapkan rencana pembelajaran

- Mempersiapkan instrumen

Pelaksanaan Tindakan | :
- Melaksanakan KBM dengan metode kooperatif Jigsaw
- Observasi interaksi siswa oleh observer

gt

Analisisdan refleks Tindakan | :

- Analisis hasil observasi

- ldentifikasi kelebihan dan kekurangan KBM
- Memperbaiki kekurangan pada siklus |

v

Rencana Tindakan Il (siklus?2):

- Rencana pembelajaran dengan metode kooperatiiMjgsda sub
konsep

- Mempersiapkan R P Il dengan perbaikannya

- Mempersiapkan instrumen Il
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1L

Pelaksanaan Tindakan |1 :

- Melaksanakan KBM sebagai metode kooperatif jigsaw
pada subkonsep indera

- Observasi interaksi siswa oleh observer

- Memberikan kuisioner pada siswa

1L

Analisisdan Refleks Tindakan 11

Evaluas Tindakan :

- Menganalisis dan merefleksikan seluruh tindakan

- Wawancara akhir

- Kuesioner siswa
Kesimpulan dan Rekomendasi :
Menganalisis peningkatan interaksi siswa berdasaikta hasil
observasi pada siklus | dan Ii




